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Radio hingga saat ini masih menjadi salah satu media massa yang 

digunakan dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. 

Penyebarluasan informasi ini dilakukan melalui program radio atau acara 

siaran yang telah ditentukan sesuai dengan segmentasinya masing-masing. 

Halo Nusantara merupakan salah satu program radio yang terdapat di kanal Pro 

4 Radio Republik Indonesia (RRI) yang membahas mengenai kebudayaan 

nusantara. Programa radio menjadi salah satu aspek penentu berhasil atau 

tidaknya sebuah stasiun radio, oleh karena itu sebelum programa radio 

mengudara perlu melewati tahapan yang panjang agar hasil siaran dapat 

maksimal. 

Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

produksi siaran Halo Nusantara di Pro 4 Radio Republik Indonesia (RRI) serta 

hambatan apa saja yang dihadapi selama proses produksi siaran berlangsung. 

Pengumpulan seluruh data baik primer maupun data sekunder yang ada di 

laporan ini dilakukan pada masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilangsungkan pada 7 Januari sampai dengan 3 Maret 2020 dengan melakukan 

observasi, wawancara, partisipasi langsung dan studi pustaka. 

Proses produksi siaran kebudayaan Halo Nusantara terbagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Tahap pra produksi 

merupakan tahap awal dimana pada tahap ini akan dilakukan rapat pra 

produksi dan penyiapan materi-materi siaran seperti filler, berita Pas Jam, dan 

lagu-lagu. Tahap produksi dilakukan siaran on air dengan memutarkan materi- 

materi siaran yang telah disiapkan dan pada tahap pasca produksi akan 

dilakukan rapat evaluasi untuk menilai sejauh mana keberhasilan sebuah 

siaran. Selama memproduksi siaran juga ditemukan hambatan yang terbagi 

menjadi hambatan teknis dan hambatan non teknis. 
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